
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, metode yang sesuai dengan 

penelitian adalah metode penelitian kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2014)metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi post-

positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisimobjek, (sebagai lawan 

dari eksperimen) di mana penelitimadalah instrumenokunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 

tri- anggulasi (gabungan), analisis data induktif atau kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

 Sedangkan penelitianmkualitatif deskriptif menurut (Buncin, 

2017)bertujuan untuk menjelaskan, merangkum berbagai kondisi, berbagai situasi, 

atau berbagai variabel yang muncul dalam masyarakat yang menjadi objek 

penelitian berdasarkan apa yang terjadi. Kemudian naikkan ke permukaan karakter 

atau deskripsi kondisi, situasi, atau variabel. 

Jenis penelitianmyang digunakan dalammpenelitian inimadalahmpenelitian 

kualitatifmdeskriptif . Jenismpenelitiannini dipilih untuk mengeksploitasi lebih 

dalam sekaligus merumuskan sebuah makna dari kasus yang terdapat dalam latar 

belakang. Kemudian merancang sistem informasi akuntansi kas dan penilaian 

resiko yang bisa melihatpada bagian manakah pengendalian internal yang kurang 

efektif dan efisien.  



1.2. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti mengenai batasan objek yang 

akan diangkat. Manfaat yang lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak oleh 

banyaknya data yang nantinya diperoleh dilapangan. Menurut (Moleong, 2014) 

fokus penelitian adalah masalah inti yang diperoleh dari pengalaman peneliti atau 

melalui pengetahuan yang diperoleh dari studi kepustakaan ilmiah 

1. Penerapan Sistem Informasi Pengeluaran Kas, Sistem Informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluarannkas pada pada penelitian iniproses pencatatan 

kas masuk atas penjualan sparepart dan servis secara tunai. 

2. Sistem pengendalian internal dengan melihat implementasi melalui 

komponen berikut : 

a. Lingkungan pengendalian, manajemen harus paham pentingnya 

akuntabilitas control. 

b. Aktivitas pengendalian, merupakan kebijakan dan prosedur yang dibuat 

untuk memastikan dilaksanakannya kebijakan manajemen. 

 

3.3 Informan Kunci 

PeneIitian kuaIitatif ini tidakmdimaksutkan untukpmembuat generaIisasi dari 

hasilmpenelitiannya.iSubjekmpenelitianmyang teIah tercermin dalammfokus 

peneIitian tidakmditentukanrsecaraosengaja. SubjekmpeneIitian yang menjadi 

informan akanhmemberikan berbagaiminformasimyang diperIukan 

selamamproses peneIitian.  



Informan Kunci dalamipeneIitian ini berjumlah 3 orang yaitu Dimas Ferlianda 

sebagai pemilik usaha dan Desi sebagai keuangan dan Roni sebagai kepala 

mekanik. 

1.4 Jenisi& SumberiData 

1.4.1 JenisiData 

Pada penelitian ini, jenis data yang dipergunakan yaitu data kuaIitatif, 

menurut (Anggito & Setiawan, 2018) Penelitian kuaIitatif adalah pengumpulan 

data pada suatu latar aIamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dimana peneIiti adalah sebagai instrumen kunci, pendekatan kuaIitatif 

memakai penyimpuIan konsep, induktif, modeI, tematik, dan sebagainya. 

Menurut (Suwendra, 2018) Salah satu penelitian kualitatif yang sangat 

esensial adalah pengunggkapan makna (Meaning) dalam latar alamiah (natural 

setting) sebagai sumber data langsung, dengan harus memperhatikan dua hal 

yaitu kualitas instrumen dan kualitas orang yang menggunakan instrument 

tersebut.  

1.4.2 SumbermData 

Menurutt (Moleong, 2014, hal. 157)sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, sisanya adalah dokumen data 

tambahan dan sebagainya. Dalam penelitianmini datartebagi menjadimdua, 

yaitu: 

1. Datamprimer adalah data yang dikumpulkan dan diperolehflangsung dari 

sumbernya. Bisa dalam bentuk kata-kata atau tindakan dari subyek 

penelitianmitu sendiri. 



2. Datamsekunder juga disebut sebagai datampendukung, di mana data 

diperoleh dari hasil kegiatanmorang lain. Data diperoleh langsung melalui 

proses wawancaramdengan orang lain yang signifikan, serta melalui 

dokumen, catatan, atau laporan. Orang lain yang signifikan dalam 

penelitian ini adalah orang tua dan guru subjek. 

 

1.5 MetodepPengumpulandData 

Metodempengumpulanrdata atau teknikmpengumpulanmdata merupakanu 

Iangkahmpalingmstrategis dalamrpenelitian, karenamtujuan sebenarnya dari 

penelitianmadalahpmendapatkan dataw (Sugiyono, 2014). Untukwmendapatkan 

dataryangqrelevan dengan permasalahan yang telah ada, maka teknik 

pengumpulanmdata yangtdigunakanmdalamupenelitian inimadalah wawancara, 

observasimdanydokumentasi. Berikut adalah uraian teknikmpengumpulanmdata 

yangpakan digunakanmoleh peneliti.  

1. Wawancara0 

Dalam0penelitiaan inimteknik penelitian yang digunakan adalah 

wawancara. Menuruti (Yusuf, 2014)pwawancara adalah salahusatueteknik yang 

digunakanwuntuk mengumpulkanqdataqpenelitian. Secaratsederhana dapat 

dikatakanmbahwaqwawancara (interview)padalahtsuatu kejadianmataupun suatu 

prosesyinteraksi antarawpewawancara (interviewer) danrsumber informasimatau 

orangmyangtdiwawancaraii(interviewee) melalui komunikasi Iangsung. Penelitian 

inimmenggunakanqwawancara secara tidakwterstruktur. Wawancarawyang tidak 

tersturktur ini dilakukan kepada Pemilki Usaha, Bagian Keuangan dan Bagian 



Persediaan. Dikarenakan setiap arus kas selalu melalui ketiga informan tersebut, 

sedangkan pengambilan keputusan dan kontrol pengenalian dilakukan oleh pemilik 

usaha selaku informan juga. 

2. Observasi 

Observasi diklasifikasikan menjadi 3 yaitum(1) Observasi dapatsbertindak 

sebagaipseorangypartisipan ataupun nonppartisipan. (2) Observasimpadat 

dilakukanmsecara penyamaran atau teruspterang, walaupun secara idianjurkan 

untukmterusuterang.Kecuali didalam keadaanwtertentutyangpmemerlukani 

penyamaran. (3) Observasimdapat dilakukanrpada latarzalami ataupundirancang.. 

Pada penelitian kualitatif hannya menggunakan observasi pada latar alami. 

Observasi dalam penelitianwinimdilakukanydenganwwawancara dan.dokumentasi 

dengantpemilik usaha guna mengidentifikasi permasalahan. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai pelengkap, pendukung dan 

pembanding dari ipenggunaanimetode wawancara serta observasi agar hasil 

penelitian ini lebih kredibel (dapatdipercaya)..iDokumen ini bisa berupa bukti fisik 

seperti bukti transaksi, jurnal penerimaani dan pengeluaran kas, buku persediaan, 

laporan arus kas, dan catatan penelitian 

 

Informan 

Kunci 

Posisi/ Jabatan/ 

Divisi 

Poin Konseptual 

Tabel 3.5.1 Metode Pengumpulan Data 

 



 

3.6 TeknikpAnalisispData 

(Sugiyono, 2014) mengemukakan analisisudatamadalahiproses imenyusun 

secaraysistematisydan mencari datamyang diperolehodari hasilwwawancara, 

icatatan lapangani, dan idokumentasi denganmcara imengorganisasikan datamke 

dalam kategori,mmenjabarkan kemunit-unit, melakukanksintesaymenyusun ke 

dalamtpola, dan memilihbmana yang pentingyyang akanudipelajari lalu membuat 

kesimpulanksehinggammudahi dipahami diriksendiri maupunyorangilain.Analisis 

datamdalam penelitianzkualitatif ini dilakukan sejakmsebelum memasuki 

lapangan,ddan setelahsselesai dimlapangan. Halmini berarti peneliti melakukan 

proses ianalisis data tersebut sesuai fokusi penelitian. Analisisldata yang terbaik 

adalah dilakukanksejak awal penelitianidan tidakhboleh menunggusdata 

lengkaplkemudiankmenganalisisnya. Analisisi datamyangsdigunakan peneliti 

mengacui padamkonsepkMileswdanwHuberman yang mengklasifikasikan 

analisiswdatakke dalam tigaytahap antara lainpReduksi iData, Penyajian Datamdan 

Penarikani KesimpulankdanmVerifikasi. 

Dimas 

Ferlianda P. 

Pemilik Usaha 1. Penerimaan/pengeluaran kas 

2. Proses Penggajian 

3. Penilaian Resiko 

4. Pengendalian Internal-Lingkungan 

pengendalian 

Desi Bagian Keuangan 

 

1. Penerapan 

2. Pembelian/Penjualan 

3. Proses Penggajian 

Roni Kepala Mekanik 1. Proses Penggajian 



1. ReduksimData  

Reduksiydata yaitu proses, penyederhanaan, penggolongan dan membuang 

data yang tidak diperlukan dan mengubahnya menjadi informasi yang bermakna. 

Manfaat reduksi data yaitu  memudahkan cara mengumpulkan data yang harus 

dilakukan selanjutnya untuk peneliti. Dalam hal ini reduksi data dan tujuan 

penelitian sebagai pedoman. 

2. Penyajian Data 

Setelah mendapat data yang diperoleh di reduksi, lalu langkah selanjutnya 

yaitu penyajian data. Penyajian data disini merupakani sekumpulan informasi 

tersusuniyang memberikani kemudahan dalam penarikani kesimpulan. Penyajian 

data dalam penelitian ini yaitu : 

1.SajianiPelaksanaanisistemuinformasiiakuntansiykasydanupengendalian 

internal. 

2. Sajian Pembahasan Efektifitas dan efisiensi pelaksanaan sistem informsi 

akuntansi kas serta pengendalian internal. 

3. Sajian rancangan sistemiinformasia akuntansiikas serta pengendalian 

internalpada pelaksanaan yangi kurang efektif dan efisien. 

3. Kesimpulanidan iVerifikasi 

Langkahpyang terakhirrdalam analisis data yaitu penarikanrkesimpulan 

idan verifikasi.rDalamlkesimpulan iyang telah dibuat pada tahapan sebelumnya, 

hasil penelitian dan temuan-temuan baru akan diubah menjadi kesimpulan yang 



lebih bulat. Analisisii datamini dimulaizdenganmmenelaahi seluruhmdatapdari 

sumber-sumber yaituphasil dariwwawancara, observasi, idan idokumentasi selama 

proses penelitian hingga ditemukannya data jenuh dan diubah menjadi pernyataan 

bermakna yang muncul dari data yang diperoleh.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Teknik Analisa Data 

 


